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DENGAN LEVEL SUPLEMENTASI MULTI ENZIM DAN PROBIOTIK
DALAM RANSUM TERHADAP PERFORMA BROILER

Andre Aditya Permana'’, Nuraini  Mirzah®
YMahasiswa Program Studi Ilmu Peternakan, Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Padang 2015.

?Bagian Nutrisi dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan
Universitas Andalas, Kampus Limau Manis Padang

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi antara level kulit pisang batu
dengan level suplementasi multi enzim dan probiotik dalam ransum terhadap
performa broiler. Penelitian ini menggunakan 90 ekor broiler umur 3 hari dari
strain Arbor Acres CP-707. Metode penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 3x3 dengan 2 ulangan.
Faktor A yaitu level kulit pisang batu (10%, 15% dan 20%), Faktor B yaitu Level
suplementasi multi enzim dan probiotik (0,2%; 0,4% dan 0,6%). Peubah yang
diamati adalah konsumsi ransum (g/ekor), pertambahan bobot badan (g/ekor) dan
konversi ransum. Hasil analisis ragam menunjukan bahwa terdapat interaksi yang
nyata (P<0,05) antara level kulit pisang batu dengan level suplementasi multi
enzim dan probiotik dalam ransum, begitu juga masing masing faktor A (level
kulit pisang batu) dan faktor B (level multi enzim dan probiotik) memberikan
pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum, pertambahan
booot badan, dan konversi rtansum. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan
bahwa interaksi antara level kulit pisang batu 20% dengan level suplementasi
multi enzim 0,6% dapat meningkatkan konsumsi ransum. pertambahan bobot
badan dan menurunkan konversi ransum. Pada kondisi ini diperoleh konsumsi
ransum sebesar 1639,85 g/ekor/4 minggu, pertambahan bobot badan 923,26
g/ekor/4 minggu, dan konversi ransum broiler adalah 1,/8

Kata Kunci : Kulit Pisang Batu, Multi Enzim, Broiler, Performa
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kulit buah pisang dapat dijadikan bahan pakan alternatif yang tidak
bersaing dengan manusia dan mudah didapat. Berdasarkan Badan Pusat Statistik
Sumbar (2013), produksi pisang di Sumatera Barat mencapai 138.068 ton per
tahun. Pengolahan pisang akan menghasilkan limbah kulit pisang yang cukup
banyak jumlahnya yaitu kira-kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas
(Munadjim,1998), sehingga dapat diperkirakan sebanyak 46.022 ton limbah kulit
buah pisang pada tahun 2013.

Kulit pisang batv mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi yaitu
protein kasar 7,66%, BETN 54,90%, lemak kasar 5,70%, calsium 0,23%, phospor
0,02%, energi metabolisme 1850 kkal/kg, tetapi kandungan serat kasar tinggi
yaitu 23,33% (Elmizana, 2014), dan selulosa 11,24% (Lawinnie,2014). Kulit
pisang juga memiliki kandungan beta-karoten sebesar 45 mg per 100 gram berat
kering (Nurcholis, 2005). Dilihat dari kandungan gizinya kulit pisang batu
memiliki potensi untuk digunakan sebagai pakan ternak. Menurut Mirnawati
(1999), pemanfaatan kulit pisang batu sebagai pakan ternak terbatas hanya 10%
dalam ransum broiler.

Penelitian untuk meningkatkan penggunaan kulit pisang batu dalam
ransum sudah banyak dilakukan yaitu dengan cara difermentasi menggunakan
Phanerochaete chrysosporium, Aspergillus niger dan Neurospora crassa namun
membutuhkan waktu yang lama yaitu 7 sampai 10 hari, sehingga untuk

menghemat waktu perlu adanya solusi lain yang dapat meningkatkan penggunaan




kulit pisang batu salah satunya adalah dengan suplementasi multi enzim dan
probiotik yang terdapat pada Natura ke dalam ransum.

Natura adalah multi enzim yang memiliki banyak kandungan enzim yaitu
Selulase, Protease, Amylase, Lipase, Beta- Glucanase, Phytase, Xylanase dan
Pectinase serta mengandung probiotik  Saccharomyces sp. 107 cfu/g,
Lactobacillus sp. 10° cfu/g, Bifidobacterium sp. 10° cfu/g (Natura BioResearch,
2013). Suplementasi multi enzim bertujuan untuk melengkapi enzim tertentu
dalam tubuh ternak sehingga memudahkan ternak untuk memecah zat zat
makanan yang sulit dicerna seperti serat kasar dan membantu memecah senyawa
komplek menjadi senyawa sederhana serta dapat meningkatkan performa dan
efisiensi penggunaan ransum. Natura juga mengandung probiotik yang
berpengaruh terhadap peningkatan pertambahan bobot badan dan kecernaan
protein kasar.

Menurut Mastika (2001), penambahan enzim yang dilakukan pada bahan
pakan yang kecernaannya rendah dapat meningkatkan penggunaan bahan pakan
tersebut. Menurut Andi (2013) bahwa suplementasi 0,1% multi enzim ke dalam
ransum komersil dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan menurunkan
nilai konversi ransum. Menurut Xuan et al. (2001), pemberian 0,1% - 0,3% multi
enzim dalam ransum dapat meningkatkan pertumbuhan.

Kim er al. (198%), menjelaskan bahwa penambahan probiotik yang terdiri
atas Lactobacillus sporegenes ke dalam pakan broiler yang mengandung jagung
yang berjamur dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. Menurut
Kartiningsih (2007), bahwa penambahan probiotik Saccaromyches sp dalam

ransum broiler memberikan pengaruh nyata terhadap peningkatan kecernaan



protein kasar. Menurut Lushchak (2006), bahwa Saccaromhyces melakukan
proses glikolisis membutuhkan oksigen dan menghasilkan CO; sehingga
membuat Lactobacillus dan Bifidobacterium dapat tumbuh dengan baik karena
kondisi saluran pencernaan menjadi anaerob. Menurut Haryati (2011), probiotik
Lactobacillus dan Bifidobacterium bekerja secara anaerob menghasilkan asam
laktat mengakibatkan suasana asam dalam saluran pencernaan yang menghalangi
pertumbuhan baktert pathogen, sehingga dapat meningkatkan absorbsi nutrient
dan meningkatkan pertambahan bobot badan.

Menurut Candrawati (2006), bahwa penggunaan 30% dedak padi yang
disuplementasi 0,2% multi enzim dalam ransum dapat meningkatkan pertambahan
berat badan serta efisiensi penggunaan ransum. Penggunaan multi enziin dan
probiotik dalam ransum yang mengandung kulit pisang batu belum diketahui.
Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh level kulit
pisang batu dengan suplementasi multi enzim dan probiotik dalam ransum
terhadap performa broiler™.

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana interaksi pengaruh level kulit pisang batu dengan suplementasi
multi enzim dan probiotik dalam ransum terhadap performa broiler.
1.3.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui interaksi pengaruh level kulit
pisang batu dengan suplementasi multi enzim dan probiotik dalam ransum

terhadap performa broiler.



1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
peternak sekaligus masyarakat bahwa kulit pisang batu dapat digunakan sebagai
pakan alternatif dalam ransum yang disuplementasi multi enzim dan probiotik.
1.5. Hipotesis penelitian

Hipotesis penelitian ini adalah penggunaan 20% kulit pisang batu dalam
ransum yang di suplementasi 0,6% multi enzim dan probiotik dapat meningkatkan

performa broiler




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1.  Kulit Pisang Batu (Musa Brachycarpa) sebagai Pakan Ternak

Kulit buah pisang merupakan hasil ikutan dari tanaman pisang yang telah di
ambil isinya. Menurut Munadjim (1998), jumlah dari kulit buah pisang cukup banyak
yaitu kira- kira 1/3 dari buah pisang yang belum dikupas. Kulit buah pisang dapat
digunakan sebagai pakan ternak. Kulit pisang batu mempunyai kandungan gizi yang
cukup tinggi yaitu protein kasar 7,66%, BETN 54,90%, lemak kasar 5,70%,
calsium 0,23%, phospor 0,02%, energi metabolisme 1850 kkal/kg, serat kasar
23,33% (Elmizana, 2014) dan selulosa 11,24% (Lawinnie,2014).

Tanaman pisang tumbuh baik di daerah vang beriklim tropis dengan
temperatur untuk pertumbuhan yaitu sekitar 27°C - 28°C, sedangkan bila
temperatur suhu dibawah 15°C akan menurunkan produksi pisang. Di daerah
tropis, pisang masih dapat tumbuh di ketinggian 1660 mdpl. Pisang menyukai
matahari langsung, untuk hasil yang optimum diperlukan curah hujan 200-220mm
dan kelembaban tanah berkisar 60-70%. Pisang toleran pada keasaman 4,5-7.5
(Satuhu dan Supriyadi, 2004).

Dilihat dari potensi dan nilai gizi yang terkandung di dalamnya, maka kulit
pisang batu merupakan bahan yang cukup potensial digunakan sebagal bahan
makanan ternak akan tetapi penggunaan kulit pisang harus dilakukan pengolahan
terlebih dahulu agar memudahkan dalam pencampuran kedalam ransum. Menurut
Mirnawati (1999), kulit pisang batu hanya dapat digunakan sampai level 10%
dalam ransum broiler. Hal ini disebabkan karena kulit pisang batu mengandung
serat kasar yang tinggi vyaitu 23,33% (Elmizana, 2014) dan selulosa 11,24%

(Lawinnie,2014), sehingga penggunaanya di dalam ransum perlu di suplementasi




multi enzim dan probiotik yang terdapat di dalam Natura untuk meningkatkan
daya cerna dan memecah senyawa komplek menjadi senyawa sederhana.
2.2.  Suplementasi Multi Enzim dan Probiotik

Natura adalah multi enzim untuk ternak yang memiliki banyak kandungan
enzim yaitu Selulase, Protease, Amylase, Lipase, Beta-Glucanase, Phytase,
Xylanase dan Pectinase serta mengandung probiotik Saccharomyces sp. 107 cfu/g,
Lactobacillus sp. 10® cfu/g, Bifidobacterium sp. 10® cfu/g (Natura BioResearch,
2013). Suplementasi multi enzim bertujuan untuk memperbaiki daya cerna protein
kasar dan serat kasar, membantu penyerapan nutrisi pakan, meningkatkan
pertambahan bobot badan, menekan kepadatan bakteri patogen dalam usus ternak,
dan memperbaiki pelepasan asam amino serta meningkatkan nafsu makan.

Istilah “enzim” diperkenalkan oleh Friedrich Wilhelm Kuhne pada tahun
1878. Enzim merupakan katalis yang dihasilkan oleh organisme hidup. Katalis
dapat diartikan sebagai substansi yang dapat meningkatkan kecepatan reaksi kimia
(Mc Donald et al., 1995). Enzim merupakan komponen protein yang membantu
proses pencernaan makanan dan dapat juga ditambahkan kedalam ransum dengan
maksud untuk mempercepat atau mempertinggi penyerapan zat-zat makanan
(Anggorodi, 1994). Proses utama pencernaan berlangsung secara mekanik,
enzimatik ataupun mikrobial (Tillman dkk, 1998). Menurut Poedjiadi (1994),
suatu enzim dapat mempercepat suatu proses reaksi hingga 10% sampai 10" kali
lebih cepat dari pada tanpa katalis

Macam macam enzim yang di gunakan dalam penambahan ransum menurut

Sheppy (2001) yaitu :




1) Enzim pencerna serat kasar yaitu enzim selulase yang berperan dalam
memecah selulosa menjadi glukosa.
2) Enzim pemecah protein yaitu enzim protease. Penambahan protease dapat
memecah protein menjadi asam amino sehingga dapat diserap oleh ternak
3) Enzim pemecah pati yaitu enzim amilase. Penambahan enzim amilase di dalam
ransum dapat membantu mencerna pati menjadi glukosa.
4) Enzim yang dapat menghancurkan anti nutrisi asam phytat yaitu dengan enzim
phytase. Sebagian besar bahan pakan nabati mengandung anti nutrisi seperti asam
phytat yang tidak dapat di cerna oleh enzim pencernaan pada unggas. Keberadaan
phytat di dalam pakan bisa menghambat kecernaan protein, pati dan mineral
karena asam pitat ini dapat mengikat zat zat tersebut.
5. Enzim yang dapat merombak lemak menjadi asam lemak dan gliserol yaitu
enzim lipase. Enzim ini berperan dalam merombak lemak yang terkandung di
dalam ransum yang beracal dari lemak bahan pakan nabati inaupun hewani.
6) Enzim penurun viskositas yaitu enzim beta-glukanase vyang berfungsi
menurunkan viskositas yang disebabkan oleh beberapa komponen yang terdapat
di dalam pakan yang bisa menyebabkan saluran pencernaan menjadi kental.
Probiotik dalam bahasa Yunani berarti “Kehidupan™. Menurut istilah yang
didefinisikan oleh Gibson dan Fuller (2000), probiotik adalah suplemen pakan
dari bakteri hidup yang memberikan keuntuiigan terhadap ternak dengan
meningkatkan keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan. Menurut
Hassanein (2010), probiotik kultur tunggal ataupun campuran dari mikrobia hidup
yang dikonsumsi hewan, ketika diadministrasikan mulut dan sepanjang alat

pencernaan dapat memberikan efek menguntungkan bagi inangnya dengan cara




menjaga keseimbangan mikroflora alami yang ada dalam tubuh. Probiotik
merupakan salah satu pendekatan yang memiliki potensi dalam mengurangi
infeksi unggas dan kontaminasi produk unggas (Ahmad, 2006).

Mikroorganisme yang bisa dimanfaatkan sebagai probiotik adalah bakteri
(Bakteri Asam Laktat, Genus Lactobacillus dan Genus Bifidobacteria) dan fungi
(Saccharomyces cerevisiae), bakteri tersebut telah di produksi secara komersial
dalam bentuk probiotik. Fungsi zat aditif ini tidak jauh berbeda dengan antibiotik
yaitu mengatur komposisi mikroflora dalam saluran pencernaan. Lingkungan
menyenangkan untuk pertumbuhan bakteri menguntungkan (penurunan pH
dengan memproduksi asam laktat) akan tercipta dengan mensuplai probiotik pada
ransum ternak sehingga dapat menurunkan populasi bakteri yang merugikan
(Trachoo and Boudreaux, 2006).

Penambahan probiotik menurut Kimer al (1988), yang terdiri
dari Lactobacillus sporegenes ke dalam pakan broiler yang mengandung jagung
yang berjamur dapat meningkatkan pertambahan bobot badan. Menurut
Kartiningsih (2007), penambahan probiotik Saccaromyches sp dalam ransum
broiler memberikan pengaruh nyata terhadap kecernaan protein kasar.

2.3.  Broiler dan Kebutuhan Zat-Zat Makananya

Broiler adalah istilah untuk menyebutkan strain hasil budidaya teknologi
yang memiliki karakteristik ekonomis dengan ciri khas yaitu pertumbuhan yang
cepat, konversi pakan yang baik dan dapat dipotong pada usia yang relatif muda
sehingga sirkulasi pemeliharaanya lebih cepat dan efisien serta menghasilkan
daging yang berkualitas baik (Murtidjo, 1992). Broiler juga memiliki kekurangan

yaitu cara pemeliharaannya lebih sulit dibandingkan pemeliharaan ayam




kampung, kurang kebal terhadap penyakit, mudah stres dan sulit beradaptasi
(Hartono, 1999). Ayam yang termasuk kedalam kelompok unggas penghasil
daging ini akan tumbuh optimal pada temperatur lingkungan 19°C — 21°C.
Pertumbuhan yang optimal di tandai dengan ciri ciri bulu warna putih, tidak
terdapat warna- warna gelap pada karkasnya, memiliki konfirmasi dan ukuran
tubuh yang seragam (Moutney, 1976).

Broiler merupakan ayam hasil persilangan antara ayam cornish dan
playmouth rock yang memang dikhususkan untuk memproduksi daging dan dijual
pada umur 8 minggu dengan kisaran berat badan 1,5 — 2 kg. Pada umumnya di
Indonesia broiler sudah dipasarkan pada umur 5- 6 minggu dengan berat 1,3-1,6
kg walaupun laju pertumbuhannya belum maksimum karena broiler yang sudah
berat sulit dijual (Rasyaf, 2009). Beternak broiler dikenal dua masa pemeliharaan,
yaitu masa pemeliharaan awal atau “starter” yaitu anak ayam yang berumur 1 hari
sampai 3 minggu dimana merupakan masa sampai saat anak broiler sudah kuat
untuk hidup layak dan cara pemeliharaan akhir “finisher” yaitu bila anak ayam
berumur lebih dari 3 minggu dimana pada akhir periode inilah ayam siap dipotong
dan dijual (Rasyaf, 2009).

Kebutuhan energi untuk broiler harus disesuaikan dengan kandungan protein
dalam ransum, imbangan antara kebutuhan proiein dan energi termetabolisme

berdasarkan umur dapat dilihat pada Tabel 1.




Tabel 1. Kebutuhan protein dan energi termetabolisme broiler

Energi Termetabolisme Kebutuhan Protein (%)
- (kkalkg) . :
( 0-5minggu) (6 - 8 minggu )
2880 21,0 -
2900 21.7 18,1
3000 ' 22,5 18,7
3100 23,2 19,3
3300 24,8 20.5
3400 - 212

Sumber: Siregar (2005)

Dalam ransum broiler sampai umur 4 minggu, pakan harus mengandung
protein kasar 21-24%, lemak kasar 2,5%, serat kasar 4%, calsium 1%, phospor
0,7%-0 9% dan energi metabolisme 2800-3500 kkal’kg (Cahyono, 2004).
Menurut Ichwan (2005), ransum broiler harus mengandung protein kasar 21-23%,
lemak kasar 2,5-8%, seiat kasar 3-5%, calsium 0,9-1,1%, phospor 0,7-0,9% dan
energi metabolisme sebesar 2800-3100 kkal/kg. Selain itu pemberian serat kasar
maksimal 6% pada anak ayam (Wahju, 2004) dan pemberian energi juga tidak
boleh berlebih karena akan menurunkan konsumsi sehigga timbul defisiensi
protein, asam-asam amino, mineral dan vitamin (Siregar, 2005).

NRC (1994) menyatakan bahwa kebutuhan broiler terhadap protein dan
energi untuk broiler umur 0-6 minggu dibutuhkan ransum dengan tingkat protein
23% dan energi metabolisme 3200 kkal’kg ransum. Menurut Djannah (1985),
kebutuhan energi untuk broiler di Indonesia dapat dikurangi 200-400 kkal/kg
ransum, karena indonesia memiliki iklim tropis.

2.4. Performa Broiler
2.4.1. Konsumsi Ransum Broiler
Konsumsi ransum adalah jumlah ransum yang dikonsumsi oleh ayam

sampai mencapai berat tertentu. Konsumsi ransum merupakan jumlah makanan
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yang dihabiskan oleh ayam dalam jangka waktu tertentu (Nasyat, 1998). Jumlah
ransum yang dikonsumsi merupakan selisih antara ransum yang disediakan
dengan sisa ransum yang tidak di konsumsi.

Sifat khusus unggas adalah mengkonsumsi pakan untuk memperoleh
energi sehingga pakan yang dimakan setiap harinya cenderung berhubungan
dengan kadar energinya. Konsumsi ransum akan meningkat bila kandungan energi
ransum rendah dan sebaliknya akan sedikit konsumsi bila energi ransum
meningkat (Wahju, 2004). Oleh karena itu, jumlah ransum yang di konsumsi di
pengaruhi oleh tingkat protein dan energi metabolisme ransum. Parakkasi (1999)
menjelaskan bahwa protein yang berkualitas baik akan meningkatkan
pertambahan bobot badan lebih tinggi untuk tiap unit protein yang dikonsumsi
dibandingkan dengan protein yang berkualitas rendah.

Konsumsi broiler dari minggu ke minggu bertambah sesuai dengan
pertambahan umur yang diperngaruhi oleh fakter-fuktor seperti  bangsa,
kandungan energi ransum, kepadatan dalam kandang, dan tersedianya air minum
(Piliang, 1992). Menurut Rasyaf (2009), konsumsi ransum dipengaruhi oleh
temperatur lingkungan, kesehatan ayam, sistem pemberian makanan, jenis
kelamin dan genetis ayam. Palatabilitas suatu bahan makanan juga merupakan
faktor penting dalam menentukan konsumsi ransum.

Wahju (2004), menyatakan bahwa ternak unggas lebih menyukai ransum
berbentuk butiran dari pada ransum berbentuk tepung. Ditambahkan oleh Rasyaf
(2009), bahwa broiler lebih menyukai ransum berwarna terang dan cerah. Ransum
yang mempunyai cita rasa yang disukai akan lebih banyak dimakan, akan tetapi

bagi broiler konsumsi makanan yang cukup bukanlah jaminan mutlak untuk
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tercapainya produksi ternak puncak tetapi kualitas dari bahan makanan dan
komposisi dari nilai gizinya sesuai dengan kebutuhan merupakan dua hal mutlak
untuk menentukan tercapainya produksi ternak. Siregar (2005), menyatakan
bahwa ransum yang dikatakan baik, bukan saja hanya komposisi nilai gizi yang
terkandung didalamnya harus sesuai dengan kebutuhan ternak yang
mengkonsumsinya, akan tetapi juga harus bebas dari pencemaran mikroorganisme
dan obat-obatan berlebihan yang dapat membahayakan kesehatan ternak atau
manusia yang mengkonsumsi produk ternak tersebut.

Menurut NRC (1994), rataan konsumsi ransum broiler sampai dengan
pemeliharaan 4 minggu adalah 1616 gram untuk jantan dan 1490 gram untuk
betina.

2.4.2. Pertambahan Bobot Badan Broiler

Pertumbuhan merupakan proses yang terjadi pada setiap makhluk hidup
yang merupakan pertambahan bobot badan atau jaringan urat daging, tulang dan
jaringan tubuh lainya dalam suatu interval tertentu (Anggorodi, 1994).

Ada 4 faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan yaitu besar
tubuh dari unggas berdasarkan strain, kandungan protein ransum, cara
pemeliharaan dan jumlah ransum yang dikonsumsi setiap hari (Wahju, 2004).
Rasyaf (2009) menjelaskan bahwa makanan dan temperatur lingkungan juga dapat
mempengaruhi pertambahan bobot badan, untuk mendapatkan bobot badan yang
diharapkan maka kuantitas dan cara pemberian makanan pada ternak unggas juga
perlu di perhatikan terutama kadar proteinya.

Menurut Rasyaf (2009), pertambahan bobot badan adalah berat badan

pada waktu sekarang dikurangi berat badan waktu yang lalu, pengurangan berat
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badan ini dilakukan dalam kurun waktu 1 minggu sehingga untuk mendapatkan
pertambahan bobot badan harian, pertambahan bobot badan dibagi dengan 7. Rata
rata pertambahan bobot badan broiler pada pemeliharaan 4 minggu mencapai
1060gram/ ekor (North and Bell, 1990).
2.4.3. Konversi Ransum Broiler

Konversi ransum adalah perbandingan antara konsumsi pakan yang
dihabiskan pada waktu tertentu terhadap bobot badan yang dihasilkannya
(Cahyono, 2004). Menurut Katrasudjana dan Suprijatna (2006), konversi ransum
adalah banyaknya ransum yang dihabiskan untuk menghasilkan setiap kilogram
pertambahan bobot badan, semakin kecil angka konversi ransum berarti semakin
sedikit ransum yang digunakan untuk menghasilkan satu kilogram daging.

Kualitas dari ransum sangat menentukan nilai konversi yang dihasilkan,
bila ransum yang berkualitas baik dengan kandungan gizi dan palatabilitas tinggi
menjadikan nilai konversi ransum yang dihasilkan semakin rendah, sebaliknya
bila ransum yang berkualitas rendah dengan kandungan gizi dan palatabilitas
rendah maka akan menghasilkan nilai konversi yang tinggi (Anggorodi, 1994).

Konversi ransum juga di pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu zat-zat
makanan dan energi metabolisme yang terkandung di dalam ransum, strain dan
jenis kelamin ternak, temperatur lingkungan, tipe lantai dan kepadatan kandang
serta kesehatan ternak itu sendiri (North and Bell, 1990). Menurut Murtidjo
(1992), konversi ransum broiler final stock CP 707 selama periode pemeliharaan

untuk umur 4 minggu berkisar antara 1,72- 1,88.
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BAB I1I
METODE PENELITIAN

3.1. Materi Penelitian
3.1.1. Ternak Percobaan

Penelitian ini menggunakan 90 ekor broiler strain CP 707, tanpa
pemisahan jenis kelamin yang diperoleh dari PT. Charoen Phokphan Jaya Farin.
Perlakuan dilakukaan pada saat broiler berumur 3 hari dan dilakukan selama 4
minggu.
3.1.2. Kandang dan Perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam penelitian adalah kandang box sebanyak
18 kotak dengan ukuran kandang 60 ¢cm x 50 cm x 50 cm. Masing masing kotak
di tempatkan 5 ekor broiler dan dilengkapi dengan tempat makan dan tempat
minum. Pemanas anak ayam sampai umur 2 minggu atau sampéi pertumbuhan
bulu digunakan ilampu pijar 60 watt tiap kotak kandang dan selanjutnya cukup
dinyalakan saat malam hari saja. Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah timbangan untuk menimbang ransum dan bobot badan broiler, plastik
pecking untuk mencampur bahan dan lain lain.
3.1.3. Ransum Percobaan

Ransum yang digunakan dalam penelitian ini disusun sendiri dari bahan-
bahan seperti jagung giling, bungkil kedelai, tepung ikan, minyak kelapa, top mix,
dan kulit pisang batu (Musa brachycarpa) , serta suplementasi multi enzim dan
probiotik yang terdapat di dalam produk Natura (Selulase, Protease, Amylase,

Lipase, Beta-Glucanase, Phytase, Xylanase Pectinase dan  probiotik
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Saccharomyces sp. 107 cfu/g, Lactobacillus sp. 10° cfu/g, Bifidobacterium sp.
108 cfu/g) dalam ransum.

Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi metabolisme (kkal/kg) bahan
penyusun ransum (as feed)® dapat dilihat pada Tabel 2. Susunan ransum penelitian
dapat dilihat pada Tabel 3. Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi
metabolisme (kkal/kg) penelitian dapat dilihat pada Tabel 4. Ransum disusun
dengan isoprotein (21%) dan isokalori (2900 kkal/kg).

Tabel 2. Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi metabolisme (kkal’kg) bahan
penyusun ransum(as feed)®.

Bahan Pakan Kandungan zat-zat makanan (%)

PK Lemak SK Ca P ME
Jagung Giling 8,15 2,66 2,90 0,38 0,19 3300,00
Bungkil Kedelai® 45,35 2,49 7,50 0,63 0,36 2240,00
Tepung Ikan® 35,00 1,52 2,80 5,50 2,88 32080,00
Minyak Kelapa - 100,00 - - . 8600,00
Kulit Pisang
Batu* 7,66 570 23733 0,23 0,02 185000
Top Mix - - - 5,38 1,44 -

Keterangan : a : Nuraini dkk (2014)
: Pranada (2015)

: Mahata dkk (2015)
: Elmizana (2014)

a o o

Tabel 3. Susunan ransum penelitian

Bahan Ransum

Pakan (A) (B) (C)
Jagung Giling 47,00 41,00 35,00
Bungkil Kedelai 22,00 22,00 22,00
Tepung Ikan 19,00 19,00 19,00
Minyak Kelapa 1,50 2,50 3,50
Kulit Pisang Batu 10,00 15,00 20,00
Top Mix 0,50 0,50 0,50
Total 100,00 100,00 100,00

Multi Enzim dan probiotik 0,20 0,40 0,60
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Tabel 4. Kandungan zat-zat makanan (%) dan energi metabolisme ransum

penelitian (kkal/’kg)
Ransum
Kandungan zat zat makanan (A) (B) (©)
Protein Kasar 21,22 21,12 21,01
Lemak 4,16 5,28 6,41
Serat Kasar 5,88 6,87 7,86
Calsium 1,41 1,40 1,39
Phospor 0,72 0,71 0,70
Energi Metabolisme 2643,00 2923,50 2904,00

Keterangan : Dihitung berdasarkan Tabel 2 dan Tabel 3

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Rancangan Percobaan

Metode yang akan digunakan yaitu metode eksperimen yang menggunakan
Rancangan Acak Lengkap pola faktorial 3x3 yang masing-masing dilakukan dua
kali ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor broiler . Percobaan ini terdiri dari 2
faktor yaitu:

Faktor A, level kulit pisang batu yaitu:
Ay : 10% kulit pisang batu
A : 15% kulii pisang batu
Az : 20% kulit pisang batu

Faktor B, level multi enzim yaitu:

B : 0,2% multi enzim dan probiotik
B> : 0,4% multi enzim dan probiotik
B3 : 0,6% multi enzim dan probiotik

Model umum percobaan faktorial dengan Rancangan Acak Lengkap menurut
Steel dan Torrie (1995) adalah
Yijk = p + o + B HaB); +eij

Dimana :
Yix = nilai pengamatan pada satuan percobaan
n = nilai tengah umum
; = pengaruh perlakuan dari faktor A level ke-i
B3 = pengaruh perlakuan dari faktor B level ke-j
(aB);; = pengaruh interaksi antara perlakuan faktor A ke level-i dan faktor
B level ke-j
Eijk = galat percobaan pada satuan percobaan ulangan ke-k, dalam

perlakuan faktor A level ke-i dan taktor B level ke-j
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3.2.2. Peubah yang Diamati.
1. Konsumsi ransum (g/ekor), dihitung berdasarkan jumlah ransum yang
diberikan dikurangi dengan sisa ransum pada akhir minggu.
Konsumsi pakan (g/ekor) = pakan diberikan — pakan sisa
2. Pertambahan bobot badan (g/ekor), di ukur dengan mengurangi bobot
badan pada akhir minggu ini dikurangi dengan bobot badan awal minggu.
PBB = BB akhir minggu — BB awal minggu

Keterangan : PBB = Pertambahan bobot badan
BB akhir minggu = Bobot badan pada akhir minggu
BB awal minggu = Bobot badan pada awal minggu

3. Konversi ransum, dihitung berdasarkan jumlah ransum yang di konsumsi
dibagi dengan pertambahan bobot badan.

Konversi pakan = Konsumsi pakan (g/ekor)
PBB (g/ekor)

3.2.3. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
3.2.3.1. Pembuatan Tepung Kulit Pisang Batu

Kulit pisang batu yang diperoleh dibersihkan dari kotoran yang masih
melekat, kemudian diiris tipis-tipis dengan panjang 0,5-1cm dengan menggunakan
pisau karter, dikeringkan dengan cahaya matahari. Setelah kering, limbah kulit
pisang batu digiling dan didapatkan tepung kulit pisang. Skema pembuatan tepung

kulit pisang batu dapat dilihat pada Gambar 1.
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Kulit pisang batu dibersihkan
dari kotoran yang melekat

Diiris tipis-tipis 0,5-1 cm dan di jemur
sampai berat konstan (kering)

U

Penggilingan

Tepung kulit pisang batu

Gambar 1. Pembuatan tepung kulit pisang batu.
3.2.3.2. Persiapan Kandang

Kandang dibersihkan dengan air dan ditunggu sampai kering, setelah
kering dilakukan pengapuran lantai. Setelah pengapuran dilakukan penyemprotan
dengan rhadalon di dalam kandaiig dan sekeliling kandang, yang bertujuan untuk
membunuh bibit penyakit. Penyemprotan yang kedua dilakukan 4 hari sebelum
ayam datang untuk memaksimalkan kandang dalam keadaan bebas dari bibit
penyakit. Peralatan makan dan minum disterilkan dengan alkohol 96%.
3.2.3.3. Persiapan Ransum Penelitian

Bahan pakan penyusun ransum pada penelitian ini adalah jagung giling,
bungkil kedelai, tepung ikan, dedak halus, minyak kelapa, kulit pisang batu dan
top mix serta suplementasi multi enzim. Ransum disusun dengan kandungan 21%
protein kasar dan energi metabolis 2900 kkal’kg ransum. Masing masing bahan
ditimbang sesuai dengan perlakuan, kemudian diaduk sampai rata. Pengadukan

dimulai dari bahan yang sedikit jumlahnya sampai bahan yang terbanyak
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jumlahnya. Ransum disusun setiap satu minggu sekali dan sesuai dengan
kebutuhan broiler tiap minggu.
3.2.3.4. Penempatan Perlakuan dan Broiler dalam Kandang

Penempatan broiler dalam kandang dilakukan dengan cara menimbang
sepuluh anak ayam terlebih dahulu dan dicari bobot rata- rata untuk dijadikan
bobot standart, lalu di ambil 2 level diatas bobot rata-rata dan 2 level dibawah
rata-rata. Sediakan 5 kotak untuk menempatkan anak ayam sesuai dengan bobot
badanya. Anak ayam tersebut ditimbang dan dimasukan kedalam unit- unit
kandang yang telah diberi nomor 1-18 secara bolak balik. Anak ayam diambil dan
diletakan pada kandang dari bobot badan terendah sampai bobot badan tertinggi.
Setiap unit kandang berisi 5 ekor anak ayam , sedangkan untuk perlakuan
diletakan secara acak pada setiap unit kandang.

Penempatan perlakuan menggunakan sistem lotre. Perlakuan dimulai dari
minggu ke-1 sampai minggu ke-4. Pemberian pakan dan minum, serta
pembersihan kotoran dilakukan setiap hari. Bagan penempatan perlakuan dan

broiler dalam kandang dapat dilihat pada Gambar 2.

A3.Bl.u2 A2.B3.u2 A2.Bl.ul A3.B3.u2 A3.B2.u2
00000 00000 00000 00000 00000
Al1.B2.u2 A2.B3.ul Al1.B2.ul A2.B2.ul Al.B3.u2
00000 00000 00000 00000 00000
A2.Bl.u2 A3.Bl.ul A3.B2.ul A2.B2.u2

00000 00000 00000 00000

A3.B3.ul Al.Bl.ul Al.Bl.u2 Al.B3.ul

00000 00000 00000 00000

Keterangan: Faktor A = Level kulit pisang batu
Faktor B = Level suplementasi multi enzim
U 1-2 = Ulangan
0 = Broiler
Gambar. 2. Bagan penempatan perlakuan dan broiler dalam kandang.
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3.2.4 Analisis Data

Data kualitatif yang diperoleh selanjutnya ditransformasikan dengan
menggunakan rumus transformasi akar yaitu, \VY+% apabila nilai (data) yang
diperoleh kurang dari 10 atau 15 dan lebih — lebih lagi bila ada nilai pengamatan
yang nol (Steel and Torrie, 1995).

Tabel 5. Daftar analisis ragam RAL pola faktorial.

Sumber Derajat Jumlah  Kuadrat F Tabel
Keragaman  bebas Kuadrat  Tengah F Hit 5% 1%
(SK) (Db) JK) (KT)
A 2 JKA KTA  KTA/KTG 4,26 8,00
B 2 JKB KTB KTB/KTG 4,26 8,00
AB 4 JKAB KTAB KTAB/KTG 3,42 6,42
Galat 9 JKG KTG
Total 17 JKT

3.2.2. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang percobaan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Andalas Limau Manis

Padang dan waktu penclitian Juni —Juii 2015
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konsumsi Ransum Broiler

Rataan konsumsi ransum broiler yang dipengaruhi oleh level kulit pisang
batu dengan level suplementasi multi enzim dan probiotik dalam ransum
menghasilkan konsumsi ransum broiler tertinggi terdapat pada perlakuan A1B3
(10% KPB dan 0,6% Multi Enzim dan Probiotik) yaitu 1659,40 g/ekor, sedangkan
konsumsi ransum broiler terendah terdapat pada perlakuan A3B1 (20% KPB dan
0,2% Multi Enzimi dan Probiotik) yaitu 1519,40 g/ekor seperti terlihat pada
Tabel6.

Tabel 6. Rataan konsumsi ransum broiler (g/ekor)
Level Multi Enzim dan Probiotik

Level Bl B2 B3 Rataan
Kulit Pisang Batu (020%)  (0,40%)  (0,60%)
AT(IO:,%KPB) 1606,90°* 1638,90% 1659,40" 1635,01
A2(15°A’KPB) 1575,15% 1622,10% 1652,35 1616,53
A3(20%KPB) 1519,40° 1589,70%° 1639,85" 1582,98
Rataan 1567.15 1616,90  1650,53

Keterangan: Superskrip huruf besar pada baris yang sama dan huruf kecil pada
kolom yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata( P<0,05 ).

Hasil analisis keragaman (Lampiran 1) menunjukan bahwa terdapat
interaksi yang nyata (P<0,05) antara faktor A (level kulit pisang batu) dan taktor
B (level multi enzim dan probiotik) ke_dalam ransum, begitu juga masing masing
faktor A (level kulit pisang batu) dan faktor B (level multi enzim dan probiotik)
menunjukan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum
broiler.

Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa interaksi faktor A (Level kulit

pisang batu) dengan faktor B (Level multi enzim dan probiotik) terhadap

21



konsumsi ransum broiler, bahwa perlakuan A1B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih
rendah dibandingkan dengan perlakuan A1B2 dan A1B3, serta perlakuan A1B2
berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A1B3.
Begitu juga dengan perlakuan antara A2B1, A2B2 dan A2B3 serta pada perlakuan
antara A3Bl1, A3B2 dan A3B3 menunjukan pengaruh yang berbeda
nyata(P<0,05). Dari pengaruh level kulit pisang batu terlihat bahwa perlakuan
A1B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan A2B1 dan
A3B1 serta pada perlakuan A2B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A3B1. Perlakuan A1B2 berbeda tidak nyata
(P>0,05) dengan perlakuan A2B2 tetapi nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A3B2. Perlakuan A1B3 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan
A1B2 dan A1B3.

Dari data diatas terlihata bahwa rataan konsumsi ransum broiler tertinggi
berdasarkan level kulit pisang batu terdapat pada level kulit pisang batu 10% jika
dibandingkan dengan level kulit pisang batu 15% dan 20% yaitu 1635,01 g/ekor.
Berdasarkan level multi enzim dan probiotik terlihat bahwa konsumsi ransum
broiler meningkat seiring dengan meningkatnya suplementasi multi enzim dan
probiotik ke dalam ransum. Suplementasi multi enzim dan probiotik sampai level
0,6% mendapatkan rataan konsumsi ransum broiler yang lebih tinggi yaitu
1650,53 g/ekor. Berdasarkan interaksi konsumsi ransum broiler tertinggi terdapat
pada perlakuan A1B3, A2B3 dan A3B3 secara berurutan yaitu 1659,40 g/ekor,
1652,35 g/ekor dan 1639,85 g/ekor.

Tingginya konsumsi ransum pada perlakuan A1B3, A2B3 dan A3B3

menunjukan bahwa suplementasi multi enzim dan probiotik hingga level 0,6%
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pada level kulit pisang batu (10%, 15% dan 20%) dapat meningkatkan konsumsi
ransum broiler. Ini disebabkan oleh suplementasi multi enzim dan probiotik
sampai level 0,6% kedalam ransum dapat mempercepat proses pencernaan zat-zat
makanan yang merombak senyawa kompleks menjadi senyawa lebih sederhana.
Menurut Tantalo (2009), peningkatan enzim pencernaan menyebabkan proses
pencernaan broiler lebih baik dalam mencerna ransum, sehingga mengakibatkan
saluran pencernaan broiler lebih cepat kosong dan pada akhimya keonsumsi
ransum broiler akan meningkat. Ditambahkan oleh Mastika (2001), bahwa enzim
dapat memnbantu proses pencernaan makanan untuk memecah protein, karbohidrat
dan lemak menjadi senyawa lebih sederhana.

Proses perombakan senyawa kompleks yang semakin cepat di dalam
saluran pencernaan broiler juga disebabkan oleh semakin meningkatnya level
suplementasi multi enzim sampai level 0,6% dan semakin meningkatnya level
kuiit pisang batu sampai level 20% sehinggza dapat meningkatkan reaksi enzimatik
di dalam saluran pencernaan, akibatnya proses pencernaan zat-zat makanan dan
senyawa kompleks menjadi lebih cepat. Menurut Soewoto (2000), peningkatan
konsentrasi enzim dan peningkatan konsentrasi substrat akan meningkatkan
kecepatan reaksi enzimatik artinya makin besar konsentrasi enzim dan substrat
makin cepat laju reaksi yang ditimbulkan.

Rendahnya konsumsi ransum pada perlakuan A3B1 disebabkan oleh level
suplementasi multi enzim dan probiotik yang rendah yaitu 0,2% sedangkan level
kulit pisang batu tinggi yaitu 20%. sehingga belum mampu merombak semua
serat kasar di dalam kulit pisang batu. Serat kasar tidak dapat dicerna unggas dan

bersifat sebagai pengganjal atau bulky (Wahju, 2004), pakan yang demikian akan
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menekan dinding tembolok sehingga ayam akan menghentikan konsumsi pakan
akibatnya konsumsi pakan menjadi rendah (Mahfudz et al., 1996). Ransum yang
tinggi kandungan serat kasarnya menyebabkan kurang disukai (palatable),
sehingga menghasilkan konsumsi ransum yang rendah (North and Bell, 1990).

Rendahnya konsumsi ransum pada perlakuan A3BI ini juga disebabkan
oleh level kulit pisang batu yang terlalu tinggi hingga 20% sehingga tidak mampu
dirombak seluruhnya oleh level suplementasi multi enzim dan prebiotik yang
hanya 0,2% dalam ransum karena ada sebagian substrat yang tidak di tempeli sisi
aktif enzim dan menyebabkan substrat tidak terombak, akibatnya kecepatan reaksi
enzim tidak bertambah besar sehingga proses pencernaan tidak berjalan optimal.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Aurel (2010), bahwa bertambah besarnya
konsentrasi substrat tidak menyebabkan bertambah besarnya konsentrasi
kompleks enzim substrat pada saat sisi aktif semua enzim berikatan dengan
substrat, sehingga penambahan substrat tidak dapat meningkatkan kecepatan
reaksi enzim selanjutnya dan jumlah reaksinya tidak bertambah besar,.

Rataan konsumsi ransum broiler yang di peroleh selama 4 minggu pada
penelitian ini adalah 1611,53 g/ekor. Hasil ini lebih rendah dibandingkan
konsumsi ransum yang diperoleh Ningsih (2014) tentang pengaruh penggunaan
campuran kulit pisang batu dan ampas tahu fermentas dengan Phanerochaete
chrysosporium dan Neurospora crassa dalam ransum terhadap performa broiler
strain Arbor Acres CP-707 sebesar 1707,15 g/ekor/ 4 minggu.

4.2. Pengaruh Perlakuan Terhadap Pertambahan Bobot Badan Broiler

Rataan pertambahan bobot badan broiler yang dipengaruhi oleh level kulit

pisang batu dengan level suplementasi multi enzim dan probiotik dalam ransum
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menghasilkan pertambahan bobot badan broiler tertinggi terdapat pada perlakuan
A1B3 (10% KPB dan 0,6% Multi Enzim dan Probiotik) yaitu 944,63 g/ekor,
sedangkan pertambahan bobot badan broiler terendah terdapat pada perlakuan
A3B1 (20% KPB dan 0,2% Multi Enzim dan Probiotik) yaitu 793,91 g/ekor
seperti terlihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rataan pertambakan bobot badan broiler (g/ekor)

Level Multi Enzim dan Probiotik

Level Bl B2 B3 Rataan
Kulit pisang batu (0,20%)  (0,40%) (0,60%)
A1(10%KPB) 887,63 922,138 044 637 918,13
A2(15%KPB) 851,03°®  902,70%* 935 58" 896,43
A3(20%KPB) 793,91 867,39%° 923 26" 861,52
Rataan 844,19 897,40 934,48

Keterangan: Superskrip huruf besar pada baris yang sama dan huruf kecil pada
kolom yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata( P<0,05).

Hasil analisis keragaman (Lampiran 2) menunjukan bahwa terdapat
interaksi yang nyata (P<0,05) antara faktor A (level kulit pisang batu) dan faktor
B (level muld enzim dan probioiik) kedalam ransum, begitu juga inasing masing
faktor A (level kulit pisang batu) dan faktor B (level multi enzim dan probiotik)
menunjukan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot
badan broiler.

Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa interaksi faktor A (Level kulit
pisang batu) dengan faktor B (Level multi enzim dan probiotik) terhadap
pertambahan bobot badan broiler, bahwa perlakuan A1B1 berbeda nyata (P<0,05)
lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A1B2 dan A1B3, serta perlakuan
A1B2 berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan
A1B3. Begitu juga dengan perlakuan antara A2B1, A2B2 dan A2B3 serta pada

perlakuan antara A3B1, A3B2 dan A3B3 menunjukan pengaruh yang berbeda



nyata (P<0,05). Dari pengaruh level kulit pisang batu terlihat bahwa perlakuan
A1B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan A2B1 dan
A3B1 serta pada perlakuan A2B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A3B1. Perlakuan A1B2 berbeda tidak nyata
(P>0,05) dengan perlakuan A2B2 tetapi nyata lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan A3B2. Perlakuan A1B3 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan
A1B2 dan A1B3.

Dari data diatas terlihata bahwa rataan pertambahan bobot badan broiler
tertinggi berdasarkan level kulit pisang batu terdapat pada level kulit pisang batu
10% jika dibandingkan dengan level kulit pisang batu 15% dan 20% yaitu 918,13
g/ekor. Berdasarkan level multi enzim dan probiotik terlihat bahwa konsumsi
ransum broiler meningkat seiring dengan meningkatnya suplementasi multi enzim
dan probiotik ke dalam ransum. Supiementasi multi enzim dan probiotik sampai
level 0,6% mendapatkan rataan konsumsi ransum broiler yang lebih tinggi yaitu
934,48 g/ekor. Berdasarkan interaksi pertambahan bobot badan broiler tertinggi
terdapat pada perlakuan A1B3, A2B3 dan A3B3 secara berurutan yaitu 944,63
g/ekor, 935,58 g/ekor dan 923,26 g/ekor.

Tingginya pertambahan bobot badan pada perlakuan A1B3, A2B3 dan
A3B3 disebabkan oleh konsumsi ransum pada perlakuan A1B3, A2B3 dan A3B3
nyata (P<0,05) lebih tinggi dari perlakuan lainnya. Konsumsi ransum meningkat
menunjukan bahwa zat-zat makanan yang digunakan untuk membentuk
pertumbuhan juga tinggi, sehingga dapat meningkatkan pertambahan bobot badan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Fadilah (2005), bahwa salah satu yang
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mempengaruhi besar kecilnya pertambahan bobot badan broiler adalah konsumsi
ransum dan terpenuhinya kebutuhan zat makanan pada broiler.

Tingginya pertambahan bobot badan pada perlakuan A1B3, A2B3 dan
A3B3 menunjukan bahwa kecernaan ransum yang meningkat sehingga
menyebabkan proses penyerapan nutrien oleh vili vili usus menjadi lebih mudah
dan pada akhirmya mampu menghasilkan pertambahan bobot badan yang lebih
tinggi. Kecernaan ransum yang meningkat pada ketiga perlakuan tersebut karena
adanya suplemnetasi multi enzim yaitu enzim selulase yang dapat merombak
selulosa dan kulit pisang batu menjadi glukosa, enzim amilase yang membantu
mencerna pati dari kulit pisang batu menjadi glukosa dan enzim protease yang
membantu merombak protein menjad: asam amino, sehingga asam amino dapat
dimanfaatkan untuk pertumbuhan broiler.

Menurut Kusnandar (2010), enzim selulase mampu merombak selulosa
menjadi glukosa. Pendapat Sheppy (2001), bahwa pati hanya dicerna tidak lcbih
dari 85% pada ayam broiler umur 4 dan 21 hari sehingga penambahan enzim
amylase pada ransum dapat membantu mencerna pati yang lebih cepat di usus
halus kecil dan pada gilirannya dapat memperbaiki kecepatan pertumbuhan karena
adanya peningkatan pengambilan nutrisi.

Pertambahan bobot badan yang tinggi pada perlakuan A1B3, A2B3 dan
A3B3 juga disebabkan semakin tingginya suplementasi Natura dalam ransum.
Natura mengandung probiotik Saccharomyces sp. 10" cfu/g, Lactobacillus sp.
10" cfu/g, Bifidobacterium sp. 10" cfu/g (Natura BioResearch, 2013).

Kandungan probiotik d1 dalam Natura juga berperan dalam meningkatkan

pertambahan bobot badan. Probiotik Saccarhomyces sp melakukan proses
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glikolisis yang membutuhkan oksigen dan menghasilkan kondisi anaerob
sehingga Lactobacillus sp dan Bifidobacterium sp dapat berkembang baik dalam
saluran pencernaan dan menghasilkan asam laktat yang membuat pH dalam
saluran pencernaan menurun dan menyebabkan menurunnya pertumbuhan bakteri
patogen. Akibatnya dapat meningkatkan penyerapan di dalam saluran pencernaan
dan menyecbabkan pcrtumbuhan broiler semakin meningkat . Menurut Luschak
(2006), Saccaromhyces mengalami proses glikolisis membutuhkan oksigen dan
menghasilkan CO, Haryati (2011), menyatakan bahwa probiotik Lactobacillus
dan Bifidobacterium bekerja secara anaerob menghasilkan asam laktat
mengakibatkan suasana asam dalam saluran pencernaan yang menghalangi
pertumbuhan bakteri pathogen.

Rendahnya pertambahan bobot badan pada perlakuan A3B1 ini
menunjukan bahwa level suplementasi multi enzim dan probiotik yang hanya
0,2% pada level kulit pisang batu hingga 20% dalam ranstm belum mampu
meningkatkan pertambahan bobot badan karena rendahnya konsumsi ransum pada
perlakuan A3B1. Pendapat Widodo (2009), bahwa pertambahan bobot badan
sangat berkaitan dengan ransum, apabila konsumsi ransum terganggu maka akan
mengganggu pertumbuhan.

Rendahnya konsumsi ransum disebabkan oleh tingginya kandungan serat
kasar yang terdiri dari selulosa dalam kulit pisang batu yang sebagian besar tidak
dapat dicerna unggas dan bersifat sebagai pengganjal atau bulky (Wahju, 2004),
pakan yang demikian akan menckan dinding tembolok sehingga ayam akan
menghentikan konsumsi pakan akibatnya konsumsi pakan menjadi rendah

(Mahfudz et al., 1996). Menurut Elmizana (2014), kulit pisang batu mengandung




serat kasar yang tinggi yaitu 23,33% dan selulosa 11,24% (Lawinnie, 2014).
Mahfudz et al. (1996), menyatakan bahwa serat kasar yang tinggi dalam ransum
akan menghambat penyerapan zat zat yang lain sehingga pertumbuhan terhambat.

Rataan pertambahan bobot badan broiler yang diperoleh selama 4 minggu
pada penelitian ini adalah 892,03 g/ekor. Hasil ini lebih rendah dibandingkan
pertambahan bobot badan yang diperoleh Ningsih (2014) tentang pengaruh
penggunaan campuran kulit pisang batu dan ampas tahu fermentasi dengan
Phanerochaete chrysosporium dan Neurospora crassa dalam ransum terhadap
performa broiler strain Arbor Acres CP-707 sebesar 911,63 g/ekor/ 4 minggu.
3. Pengaruh Perlakuan Terhadap Konversi Ransum Broiler

Rataan konversi ransum broiler yang dipengaruhi oleh level kulit pisang
batu dengan level suplementasi multi enzim dan probiotik menghasilkan konversi
terendah terdapat pada perlakuan A1B3 (10% KPB dan 0,6% Multi Enzim dan
Probiotik) yaitu 1,76, sedangkan konversi ransum broiler tertinggi terdapat pada
perlakuan A3B1 (20% KPB dan 0,2% Multi Enzim dan Probiotik) yaitu 1,91
seperti terlihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Rataan konversi ransum broiler

Level Multi Enzim dan Probiotik

Level Bl B2 B3 Rataan
Kulit Pisang Batu (0,20%) (0,40%) (0,609%)

A1(10%KPB) B 1,78 1,76 1,78
A2(15%KPB) 1,857 1,80%  1,77% 1,81
A3(20%KPB) 1,917 184%  |.78* 1,84
Rataan 1,86 1,81 1,77

Keterangan: Superskrip huruf besar pada baris yang sama dan huruf kecil pada
kolom yang sama menunjukan pengaruh berbeda nyata (P<0,05).

Hasil analisis keragaman (Lampiran 2) menunjukan bahwa terdapat

interaksi yang nyata (P<0,05) antara faktor A (level kulit pisang batu) dan faktor




B (level multi enzim dan probiotik) kedalam ransum, begitu juga masing masing
faktor A (level kulit pisang batu) dan faktor B (level multi enzim dan probiotik)
menunjukan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) terhadap konversi ransum
broiler.

‘Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa interaksi faktor A (Level kulit
pisang batu) dengan faktor B (Level multi enzim dan probiotik) terhadap konversi
ransum broiler, bahwa perlzkuan A1B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan dengan perlakuan A1B2 dan A1B3, serta perlakuan A1B2 berbeda
nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A1B3. Begitu juga
dengan perlakuan antara A2Bl, A2B2 dan A2B3 serta pada perlakuan antara
A3B1, A3B2 dan A3B3 menunjukan pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05). Dari
pengaruh level kulit pisang batu terlihat bahwa perlakuan A1B1 berbeda nyata
(P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan A2B1 dan A3BI serta pada
perlakuan A2B1 berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan A3B1. Perlakuan A1B2 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan
A2B2 tetapi nyata lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A3B2. Perlakuan
A1B3 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan A1B2 dan A1B3.

Dari data diatas terlihata bahwa rataan konversi ransum broiler terendah
berdasarkan level kulit pisang batu terdapat pada level kulit pisang batu 10% jika
dibandingkan dengan level kulit pisang batu 15% dan 20% yaitu 1,78.
Berdasarkan level multi enzim dan probiotik terlihat bahwa konversi ransum
broiler menurun seiring dengan meningkatnya suplementasi multi enzim dan
probiotik ke dalam ransum. Suplementasi multi enzim dan probiotik sampai level

0,6% mendapatkan rataan konversi ransum broiler yang lebih rendah yaitu 1,77.




Berdasarkan interaksi konversi ransum broiler tertinggi terdapat pada perlakuan
A1B3, A2B3 dan A3B3 secara berurutan yaitu 1,76;1,77 dan 1,78

Rendahnya konversi ransum broiler pada perlakuvan A1B3, A2B3 dan
A3B3 dengan semakin meningkatnya suplementasi multi enzim dan probiotik
sampai level 0,6% pada level 10%, 15% dan 20% kulit pisang batu dalam ransum
menunjukan bahwa pakan yang dikonsumsi semakin efisien dimanfaatkan dalam
membentuk bobot badan karena semakin meningkatnya pertambahan bobot badan
yang dihasilkan. Konversi ransum adalah jumlah ransum yang dikonsumsi untuk
setiap pertambahan berat badan. Konversi ransum mencerminkan kesanggupan
ternak dalam memanfaatkan ransum (Wahju, 2004). Semakin kecil nilai konversi
pakan maka akan semakin baik karena hal ini menunjukan bahwa penggunaan
pakan semakin efisien. Semakin efisien ayam mengubah makananya menjadi
daging maka nilai konversi makin baik (Budiarta dkk, 2014). Hal ini sesuai
dengan pendapat Yadav dan Sah (2006), bahwa suplementasi ransum dengan
enzim ditujukan untuk dapat memperbaiki efisiensi dari produksi.

Konversi ransum yang rendah pada perlakuan A1B3, A2B3 dan A3B3
berkaitan dengan suplementasi multi enzim dan probiotik pada Natura. Menurut
Andi (2013), bahwa suplementasi 0,1% multi enzim dan probiotik Natura
kedalam ransum komersil dapat meningkatkan pertambahan berat badan dan
menurunkan nilai konversi ransum. Menurut Budiansyah (2004), bahwa
keuntungan dari penggunaan probiotik pada ternak yaitu dapat memacu
pertumbuhan dan memperbaiki konversi ransum.

Tingginya konversi ransum pada perlakuan A3B1 ini menunjukan bahwa

level suplementasi multi enzim dan probiotik yang hanya 0,2% belum mampu
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meningkatkan penggunaan kulit pisang batu hingga level 20% dalam ransum
sehingga menghasilkan nilai konversi yang tinggi ini disebabkan tingginya
kandungan serat kasar di dalam kulit pisang batu menyebabkan semakin
meningkatnya kandungan serat kasar dalam ransum mencapai 7,86% yang
membuat konsumsi ransum menurun dan terhambatnya pertumbuhan broiler yang
selanjutnya berdampak pada meningkatnya konversi ransum. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Jull (1979}, bahwa kecepatan pertumbuhan merupakan faktor
penting yang mempengaruhi konversi pakan, dimana semakin rendah
pertambahan bobot badan mengakibatkan peningkatan konversi pakan. Angka
konversi pakan yang rendah menunjukan tingkat efisiensi yang lebih baik dalam
penggunaan pakan, jika angka konversi pakan makin besar. maka penggunaan
pakan menjadi kurang baik (Hardjosworo dan Rukmiasih, 2000)

Rataan konversi broiler yang di peloreh selama 4 minggu pada penelitian
ini adalah 1,81. Hasil ini lebih rendah dibardingkan nilai konversi yang diperoleh
Ningsih (2014) tentang pengaruh penggunaan campuran kulit pisang batu dan
ampas tahu fermentasi dengan Phanerochaete chrysosporium dan Neurcspora
crassa dalam ransum terhadap performa broiler strain Arbor Acres CP-707

sebesar 1,87
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa interaksi antara level
kulit pisang batu 20% dengan level suplementasi 0,6% multi enzim dan probiotik
dalam ransum dapat meningkatkan performa broiler. Pada kondisi ini diperoleh
konsufnsi ransum sebesar 1639,85 g/ekor/ 4 minggu, pertambahan bobot badan
923,26 g/ekor/ 4 minggu, dan konversi ransum broiler adalah 1,78
5.2. Saran

Penggunaan kulit pisang batu 20% dapat diberikan dalam ransum broiler
dengan disuplementasi 0,6% multi enzim dan probiotik dan perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pemberian kulit pisang batu dengan suplementasi

multi enzim dan probiotik dalam ransum itik dan puyuh
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Lampiran 1. Analisis statistik konsumsi ransum broiler (g/ekor)

Level Multi Enzim dan Probiotik

Komposi B1 B2 B3 Jumlah  Rataan
 Substrat Ulangan (0.20%) (0,40%)  (0,60%)
1 1595.50  1626.40 1652.20
0, 2 ) 3
AK10%KFB)  , 161830 165140 1666,60
Totalah 3213.80  3277.80 3318.80  9810,40
Roatonti 160690 1638,90 1659,40 1635.01
’ 1 1566.40  1612,50 1646,40
ARLAER) - . 5 1583.90  1631.70 1658.30
r—— 315030 3244.20 3304.70 969920
- 1575.15  1622,10 165335 1616.53
1 152030 1598.70 1644.00
0, 3 ) )
A3(20%KPB) 1509.50  1580.70 1635.70
Tunish 3038.80  3179.40 327970 9497.90
“Rataan 1519.40  1589.70 1650.85 1582.08
Total 940290 970140 990320 29007.50
Fani 1567.15 _ 1616.90 1650.53

Rata Rata Perlakuan

Level Multi Enzim dan Probiotik

Komposi Bl B2 B3 Rataan
Substrat (0,20%) (0,40% ) (0,60% )
A1(10%KPB) 1606,90°*  1638,90% 1659,40™ 1635,01
A2(15%KP3) 1575,15%°  1622,10® 1652,35" 1616,53
A3(20%KPB) 1519,40°  1589,70%° 1639,85™ 1582,98
Rataan 1567,15 1616,90 1650,53
FK =Y
rab
= (29007.50)*
18
= 46746392,00

JKT = Zi Zj Zk Yzijk - FK

= (1595,50%+ 1618,30" + ............ +1635,70%) - FK
=33337,02
JKP = 3:3;Y%; -FK
2
= (3213.80%+ 3277.80% + ........... +3279.70% ) - FK
2
=31860,20
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JKA =Yi(ai)’ -FK
rb
= (9810.40)* + (9699.20)° + (9497.90)* - FK
6
= 8363,52
JKB = ¥i(bi)’ -FK
b
= (9402.90)% + (9701,40)* + (9903.20)* - FK
6
=21118,09

JKAB =JKP-JKA - JKB

=2378,59
JKS =JKT-JKP
= 1476,82.
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman  bebas Kuadrat Tengah F Hit 59, 1%
(SK) (Db) (JK) (KT)
A 2 8363,52 4181,76  25,48** 426 8,00
B 2 21118,09 10559,00  65,35** 426 8,00
AB 4 2378,59 594,65 3,62* 342 642
Galat 9 1476,82 164,09
Total 17 33337.02
Keterangan ** berbeda sangat nyata (P,<0,01)
SE  =VKTS
r
= 164,09
2
= 6,40
Tabel SSR dan LSR
P SE SSR 0,05 LSR 0,05 SSR 0,01 LSR 0,01
2 6,40 3,20 20,48 4,60 20,44
3 6,40 3.34 4.86 31,10

21,38
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Faktor A1 terhadap B

Superskrip A B C
Al1.B3 Al.B2 Al.B1
1659,40 1638,90 1606,90
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B3 - Al.B2 20,50 20,48 29,44
Al1.B3 - Al.BI 52,50 21,38 31,10 e
Al1.B2 - Al.Bl 32,00 20,48 29,44 o
Faktor A2 terhadap B
Superskrip A B C
A2.B3 A2.B2 A2.B1
1652,35 1622,10 157515
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A2.B3 - A2.B2 30,25 20,48 29,44 e
A2.B3 - A2.BI 77,20 21,38 31,10 -
A2.B2 - A2.BI 46,95 20,48 29,44 s
Faktor A3 terhadap B
Superskrip A B C
A3.B3 A3.B2 A3.B1
1639,85 1589,70 1519.,40
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.B3 - A3.B2 50,15 20,48 29,44 e
A3.B3 - A3.BI 120,45 21,38 31,10 e
A3.B2 - A3.BI 70,30 20,48 29,44 Lt
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Faktor Bl terhadap A

Superskrip a b &
Al.B1 A2.B1 A3.BI1
1606,90 1575,15 1519,40
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B1 - A2.Bl 31,75 20,48 29,44 i
Al.B1 - A3.Bl 87,50 21,38 31,10 e
A2.B1 - A3.Bl 853,75 20,48 29,44 e
Faktor B2 terhadap A
Superskrip a a b
Al1.B2 A2.B2 A3.B2
1638,90 1622,10 1589,70
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B2 - A2.B2 16,80 20,48 29,44 NS
Al1.B2 - A3.B2 49,20 21,38 31,10 *x
A2.B2 - A3.B2 32,40 20,48 29,44 %
Faktor B3 terhadap A
Superskrip a a a
Al.B3 A2.B3 A3.B3
1659,40 1652,35 1639,85
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B3 - A2.B3 7,05 20,48 29.44 NS
Al1.B3 - A3.B3 19,55 21,38 31,10 NS
A2.B3 - A3.B3 12,50 20,48 29,44 NS
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Lampiran 2. Analisis statistik pertambahan bobot badan broiler (g/ekor)

Level Multi Enzim dan Probiotik

Komposi B1 B2 B3 Jumlah  Rataan
Substrat Ulangan (020%) (0,40%)  (0,60%)
1 880,25 911,25 936,25
0 2 ’ 9
Al(10%KPB) 80500 933,00 953,00
Jumlah 1775,25 184425 188925  5508,75
Rataan 887,63 922,13 944,63 018,13
] 842.35 892,50 92825
0 ] ] 3
AZ(159KFB) 2 859,70 912,90 942,90
Jumlah 1702,05 1805,40 1871,15  5378.,60
Rataan 851,03 902,70 935,58 896,43
1 803,05 879,10 930,90
0 ] 3 3
A3(20%KPB) ., 78477 855,67 915.60
Jumlah 1587,82 1734,77 1846,50  5169,09
Rataan 793,91 867,39 923,25 861,52
Total 5065,12 5384,42 560690 16056,44
Rataan 844.19 897,40 934,48
Rata rata perlakuan
Level Multi Enzim dan Probiotik
Komposi Bl B2 B3 Rataan
Substrat (0,20%) (0,40%) (0,60% )
A1(10%KPB) 887,63  922,13%  944,63* 918,13
A2(14%KPB) 851,03  902,70%*  935,58* 896,43
A3(18%KPB) 79391  867,39%°  92325™ 861,52
Rataan 844,19 897.40 934,48
FK =Y
rab
= (16056.44)"
18
= 14322737,00
KT =YY% Y4 -FK
= (880,257 + 895,00 + ............ +915,60%) - FK
= 38694,85
JKP = %iY;YY; -FK
2

= (177525 + 1844,25> +

=37184,74

2

+ 1846.50° ) - FK




JKA =Yi(ai)’ -FK
b
= (5508.75)% + (5378,60)% + (5169,09)* - FK
6

= 9789,02

JKB = Yi(bi)* -FK
rb
= (5065.12)% + (5384.42)% + (5606,90)* - FK
6

= 24720,86
JKAE = JKP- JKA — JKB
=2674,87

JKS =JKT-JKP

=1510,10
Sumber Derajat Jumlah Kuadrat F Tabel
Keragaman  bebas Kuadrat Tengah F Hit 5% 1%
(SK) (Db)  (K) (KT)
A 2 9789,02 489451 29,17** 426 8,00
B 2 24720,86 12360,40 73,67** 426 8,00
AB 4 2674,87 668,72  3,09* 342 6,42
Galat 9 1510,10 167,79
Total 17 38694,85
Keterangan ** berbeda sangat nyata (P,<0,01)
SE =VKTS
r
= 167,79
18
= 6,48
Tabel SSR dan LSR
P SE SSR 0,05 LSR 0,05 SSR 0,01 LSR 0,01
2 6,48 3,20 20,74 4,60 29.81
31,49

3 6.48 3,34 21,64 4,86
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Faktor A1l terhadap B

Superskrip A B C
Al1.B3 Al1.B2 Al.Bl
944,63 922,13 887,63
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B3 — Al.B2 22,50 20,74 29,81 "
Al1.B3 - Al.B1 57,00 21,64 31,49 o
Al1.B2 - Al.BI 34,50 20,74 29,81 i
Faktor A2 terhadap B
Superskrip A B C
A2.B3 A2.B2 A2.B1
935,58 902,70 851,03
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A2.B3 - A2.B2 32,88 20,74 29,81 i
A2.B3 - A2.BI 84,55 21,64 31,49 i
A2.B2 — A2.BI 51,68 20,74 29,81 -
Faktor A3 terhadap B
Superskrip A B L
A3.B3 A3.B2 A3.Bl
923,25 867,39 793,91
Pengujian
_Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.B3 - A3.B2 55,86 20,74 29,81 =
A3.B3 - A3.BI 129,34 21,64 31,49 4
A3.B2 - A3.BI 73,48 ks

20,74
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Faktor B1 terhadap A

Superskrip a b ¢
Al1.Bl A2.B1 A3.Bl
887,63 851,03 793,91
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al.Bl - A2.B1 36,60 20,74 29,81 b
Al.B1 — A3.Bl 93.72 21,64 31,49 >
A2.B1 - A3.BI 57,12 20,74 29,81 L
Faktor B2 terhadap A
Superskrip a a b
Al.B2 A2.B2 A3.B2
922,13 902,70 867,39
Pengujian
Perlakuan Selisith LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B2 - A2.B2 19,43 20,74 29,81 NS
Al.B2 - A3.B2 54,74 21,64 31,49 ad
A2.B2 - A3.B2 35,32 20,74 29,81 "
Faktor B3 terhadap A
Superskrip a a a
Al.B3 A2.B3 A3.B3
044,63 935,58 923,25
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al1.B3 - A2.B3 9,05 20,74 29,81 NS
Al1.B3 - A3.B3 21,38 21,64 31,49 NS
A2.B3 - A3.B3 12,33 20,74 29,81 NS
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Lampiran 3. Analisis statistik konversi ransum broiler

Komposi Level Multi Enzim dan Probiotik
Substrat Bl B2 B3 Jumlah  Rataan
“Ulangan (0,20%) (040%) (0,60% )
1 1,81 1,79 1,77
0 ? ) 3
A1(10%KPB)  , 1.81 1.77 1.75
Jumlah 3,62 3,56 3,51 10,69
Rataan 1,81 1,78 1,76 1.78
1 1,86 1,81 1,77
0 B ’ ) E}
A2(15%KPB) 2 1,84 1,79 1,76
Jumlah 3,70 3,59 3,53 10,83
Rataan 1,85 1,80 1,77 1,81
1 1,90 1,82 1,77
0 » ? 2
A3(20%KPB) 1.92 1.85 1,79
Jumlah 3,83 3,67 3,55 11,05
Rataan 1,91 1.83 1,78 1,84
Total 11,15 10,32 10,60 32,56
Rataan 1,86 1,80 |
Rata rata perlakuan
Level Multi Enzim dan Probiotik
Komposi Bl B2 B3 Rataan
Substrat (020%)  (0,40%) (0,60% )
A1(10%KPB) 1817 i 75> 1,76 1,78
A2(15%KPB) 1,85 1.80™ 1,77 1,81
A3(20%KPB) 01 1535 L JR 1,84
Rataan 1,86 1.80 1,77 -
FK =Y
rab
= (32.,56)
18
= 5891
jKT — Zi Zl k Yzi}'k - FK .
=(1,81%+ 1,81% + i +1,79%) - FK
= 0,04
JKP = YiYiYli -FK
2
= (3622 +.3.56" *ienesca +3,552)-FK
2
=0,04
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JKA =Yi(ai)* -FK
b
= (10.69)* + (10,83)* + (11,05)* - FK
6

=0,01

JKB = Yii)? -FK
rb
(11.15)* + (10.82)* + (10.60)* - FK
6

=0,03
JKAB =JKP-JKA - JKB
=0,00

JKS =JKT-JKP

=0,00
Sumber Derajat  Jumlah Kuadrat
Keragaman  bebas Kuadrat Tengah F Hit
(SK) (Db) (UK) (KT)
A 2 0,01 0,01 32,48**
B 2 0,03 0,01 71.53%*
AB - 0,00 0,00 5,47*
Galat 9 0,00 0,00
Total 17 0,04
Keterangan** berbeda sangat nyata (P,<0,01)
SE  =VKTS
r
= 0,00
2
=0,00

Tabel SSR dan LSR

P SE SSR 0,05 LSR 0,05 SSR 0,01

7 0,00 3,20 0,02 4,60

3 0,00 3,34 0,02 4.86



Faktor A1l terhadap B
Superskrip A B C
Al1.B1 Al1.B2 Al1.B3
1,81 1,78 1,76
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
Al.B1 - Al1.B2 0,03 0,02 0,03 .
Al1.B1 - A1.B3 0,05 0,02 0,03 3
Al1.B2 - A1.B3 €,02 0,02 0,03 ¥
Faktor A2 terhadap B
Superskrip A B C
A2.B1 A2.B2 A2.B3
1,85 1,80 1,77
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A2.B1 - A2.B2 0,05 0,02 0,03 N
A2.B1 - A2.B3 0,08 0,02 0,03 e
A2.B2 - A2.B3 0,03 0,02 0,03 =
Faktor A3 terhadap B
Superskrip A B s
A3.Bl A3.B2 A3.B3
1,91 1,83 1,78
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.Bl1 - A3.B2 0,08 0,02 0,03 o
A3.B1 - A3.B3 0,13 0,02 0,03 i
A3.B2 - A3.B3 0,05 0,02 0,03 s
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Faktor B1 terhadap A

Superskrip a b c
A3.Bl A2.B1 Al1.B1
1,91 1,85 1,81
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.Bl1 - A2.BI 0,06 0,02 0,03 -
A3.B1 - Al.BI 0,10 0,02 0,03 .
A2.Bl1 - Al.Bl 0,04 0,02 0,03 "
Faktor B2 terhadap A
Superskrip a b b
A3.B2 A2.B2 Al.B2
1,83 1,80 1,78
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.B2 - A2.B2 0,03 0,02 0,03 b
A3.B2 - A1.B2 0,05 0,02 0,03 e
A2.B2 - A1.B2 0,02 0,02 0,03 NS
Faktor B3 terhadap A
Superskrip C C c
A3.B3 A2.B3 Al.B3
1,78 .27 1,76
Pengujian
Perlakuan Selisih LSR 0,05 LSR 0,01 Ket
A3.B3 - A2.B3 0,01 0,02 0,03 NS
A3.B3-A1.B3 0,02 - 0,02 0,03 NS
A2.B3 - A1.B3 0,01 0,02 0,03 NS
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Lampiran 4

Foto Penelitian

e Kandang Penelitian

e Multi Enzim Natura
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Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa analisa kimia dari sampel

e

Kepada Yth: Sdr/I; Elmizana

Cap (Jenis) : Kulit Pisang Batu
Asal Sampel : Penelitian
Sampel Hasil Analisis Kimia
Serat Protein BETN Lemak | Calsium | Phospor Energi
Kasar Kasar Kasar Metabolisme
(kkal/kg)
Kulit
Pisang 23,33% 7,66% 54,90% 5,70% 0,23% 0,02% 1850
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